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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut ini.  

1. Persamaan regresi berganda dari analisis data adalah : 

 Y = 59,709 - 0,446X1 - 0,490X2 - 0,494X3 + e 

2. Koefisien Determinasi 

Hasil koefisien determinasi 0,489 atau 48,9%, artinya, variasi tingkat 

kepuasan kerja pegawai ditentukan oleh role stressor yang meliputi role 

conflict, role ambiguity, dan role overload sebesar 48,9%. 

3. Hasil uji hipotesis diperoleh kesimpulan : 

a. Variabel role conflict berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan 

kerja, ditunjukkan oleh nilai -thitung -3,058 <  -ttabel -1,6759. 

b. Variabel role ambiguity berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kepuasan kerja, ditunjukkan oleh nilai -thitung -2,408 < -ttabel -1,6759. 

c. Variabel role overload berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kepuasan kerja, ditunjukkan oleh nilai -thitung -2,714 < -ttabel -1,6759. 

d. Variabel role stressor yang dominan berpengaruh negatif terhadap 

kepuasan kerja pegawai  PT KAI (Persero) Daop VII Madiun adalah 

role conflict, ditunjukkan oleh nilai koefisien beta (Standardized 

Coefficients) terbesar -0,333 dan nilai -thitung terbesar -3,058.  

e. Variabel role stressor yang meliputi role conflict, role ambiguity, dan 

role overload secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap 
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kepuasan kerja pegawai PT KAI (Persero) Daop VII Madiun, 

ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 15,640 ≥ Ftabel sebesar 2,79.  

B. Saran 

1. Penelitian ini menghasilkan bahwa faktor role conflict merupakan variabel 

yang mempengaruhi kepuasan kerja secara negatif signifikan dan diantara 

role stressor yang lain role conflict lebih dominan berpengaruh pada 

kepuasan kerja pegawai, maka sebaiknya PT KAI (Persero) Daop VII 

Madiun khususnya kepada pimpinan supaya memperhatikan pegawai 

ketika pegawai mendapatkan konflik peran yang dialami sehingga tingkat 

kepuasan kerja tidak menurun dan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

tepat waktu dan tidak mengalami tekanan-tekanan yang mengakibatkan 

stres kerja. 

2. Penelitian ini menghasilkan bahwa faktor role ambiguity merupakan 

variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja secara negatif signifikan, 

maka saran bagi PT KAI (Persero) Daop VII Madiun khususnya para 

pemimpin perusahaan lebih memperhatikan pegawai yang mengalami 

ketidakjelasan peran atau ambiguitas, dengan cara memberikan job 

description yang jelas, memberikan informasi tentang pekerjaan yang 

jelas, dan menyediakan sarana yang memadai untuk mengembangkan 

keahliannya. 

3. Penelitian ini menghasilkan bahwa faktor role overload merupakan 

variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja secara negatif signifikan, 

saran bagi pimpinan PT KAI (Persero) Daop VII Madiun agar 
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menghindari pemberian peran yang berlebihan kepada pegawai dan 

menghindari pemberian pekerjaan yang bukan job description pegawai 

dalam waktu yang bersamaan dengan pelaksanaan tugas pegawai tersebut 

secara terus menerus, karena akan berdampak pada menurunnya kinerja 

pegawai. 

4. Penelitian ini menghasilkan bahwa faktor role stressor yang meliputi role 

conflict, role ambiguity, dan role overload merupakan variabel yang 

mempengaruhi kepuasan kerja secara positif signifikan, saran bagi 

pimpinan PT KAI (Persero) Daop VII Madiun agar lebih memperhatikan 

role stressor yang dialami oleh pegawai karena semakin banyak pekerjaan 

dan tanggungjawab yang diterima, maka pegawai merasa tertantang dalam 

melaksanakan pekerjaan sehingga pegawai merasakan diikutsertakan 

dalam pekerjaan besar dan merasakan kepuasan kerja yang tinggi. 

5. Bagi penelitian kedepan, agar penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan 

dengan menambah jumlah responden yaitu seluruh pegawai tetap yang ada 

di PT KAI (Persero) di pulau Jawa maupun di luar Jawa, dan disarankan 

untuk menambah variabel independen, misalnya kelelahan emosional 

(Churiyah, 2011), dan motivasi (Prabu, 2005) untuk lebih mendapatkan 

pemahaman atas faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

pegawai. 
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